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Abstrak

Hipertensi atau yang lebih dikenal penyakit darah tinggi merupakan keadaan dimana tekanan
darah seseorang diatas 140 mmHg (tekanan sistolik) dan atau 90 mmHg (tekanan diastolik). Salah
satu terapi nonfarmakologis yang dapat dilakukan oleh penderita hipertensi adalah melakukan
relaksasi diaphragma breathing untuk membantu relaksasi otot tubuh terutama otot pembuluh darah
sehingga mempertahankan elastisitas pembuluh darah arteri. Oleh karena itu perlu dilakukanya
pendidikan kesehatan dengan tujuan meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan minat kader
dengan sasaran 27 kader kesehatan. Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat di desa Gemuruh
menggunakan metode ceramah, demonstrasi dan video. Hasil dari evaluasi pretest dan postest
didapatkan tingkat pengetahuan, keterampilan, dan minat kader mengalami peningkatan pengetahuan
kader dengan rerata 81,97%; peningkatan keterampilan kader dengan rerata 87,77; dan kader
memiliki minat yang tinggi 100 % untuk menyebarkan informasi kepada lansia. Kesimpulan dari
kegiatan ini yaitu edukasi dengan kombinasi metode ceramah, demonstrasi, dan menggunakan video
dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan minat kader tentang hipertensi dan diaphragma
breathing. Saran agar Penderita hipertensi dapat menerapkan relaksasi diaphragma breathing
sebagai upaya pengelolaan tekanan darah agar stabil.
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PENDAHULUAN

Hipertensi atau yang lebih dikenal penyakit darah tinggi merupakan keadaan dimana
tekanan darah seseorang adalah diatas 140 mmHg (tekanan sistolik) dan atau 90 mmHg
(tekanan diastolik) (Setiandari, 2022). Tekanan darah yang meningkat dan berkepanjangan
dapat merusak pembuluh darah di organ seperti ginjal, jantung, otak dan mata sehingga
hipertensi menjadi salah satu faktor utama penyebab kematian nomor satu di dunia atau atau
dikenal sebagai the silent killer (Putra & Susilawati, 2022).

Prevalensi hipertensi di Indonesia pada tahun 2020 sebanyak 8.525.593 atau (30,1%)
dan mengalami kenaikan menjadi 8.554.672 atau (38,2%) pada tahun 2023 (Dinkes Jateng,
2023). Di Kabupaten Purbalingga penderita hipertensi pada tahun 2020 adalah 268,936 dan
mengalami kenaikan pada tahun 2022 menjadi 280.867 orang, Kemudian di kecamatan
Padamara 12.696 orang menderita hipertensi pada tahun 2022 dan mengalami kenaikan pada
tahun 2023 menjadi 12.699 orang. Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 19 Oktober
2024 dengan salah satu tenaga kesehatan di Desa Gemuruh Kecamatan Padamara diketahui

bahwa jumlah penderita Hipertensi di Desa Gemuruh sebanyak 52 orang atau 55 % terkena
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hipertensi dari 110 warga prolanis pada bulan September sampai Oktober 2024 di Desa
Gemuruh Purbalingga. Penatalaksanaan hipertensi terdiri atas intervensi farmakologis dan
non- farmakologis. Dengan intervensi non farmakologis salah satunya dengan relaksasi
diaphragma breathing. Berdasarkan hasil survey melalui wawancara sebanyak 27 kader
belum pernah mendapatkan informasi tentang diaphragma breathing pada penderita
hipertensi. Menurut UU no 17 tahun 2023 tentang kesehatan kader kesehatan adalah individu
dari masyarakat secara sukarela membantu tenaga kesehatan dalam melakukan pelayanan
kesehatan masyarakat.

Kader kesehatan berperan membantu menurunkan prevalensi hipertensi dengan
memberikan informasi kepada masyarakat dan mengedukasi agar menimbulkan motivasi
masyarakat untuk melakukan diaphragma breathing sehingga kader kesehatan perlu di
berikan edukasi diaphragma breathing. Tujuan dari kegiatan pengabdian ini untuk
meningkatkan Pengetahuan, keterampilan dan minat kader tentang hipertensi dan diaphragma
breathing. Dalam proses menyampaikan edukasi kepada masyarakat juga diperlukan
partisipasi kader kesehatan sebagai penghubung antara tenaga medis dan masyarakat, kader
kesehatan menjadi salah satu upaya menyampaikan edukasi dan memiliki peran dalam

memotivasi masyarakat agar dapat melakukan intervensi diaphragma breathing.

METODE KEGIATAN

Metode pelaksanaan dalam kegiatan PkM meliputi tahap persiapan dan koordinasi yang
dilaksanakan pada pada tanggal 24 Oktober 2024 dengan melakukan pra survey dan
mengurus terkait perizinan untuk mendapatkan data guna menentukan permasalahan yang ada
di desa tersebut, melakukan kunjungan kepada kader desa dan bidan di daerah tersebut terkait
dengan pengambilan data dan juga mengorganisir terkait perizinan pada pelaksanaan PkM.
Pada tahap persiapan ini penulis juga mengurus surat perizinan kepada Universitas Harapan
Bangsa yang akan ditujukan kepada desa setempat. Sasaran dalam kegiatan PkM ini
berjumlah 27 kader kesehatan didapatkan melalui proses pra-survey dan wawancara dengan
bidan setempat, penulis mengidentifikasi 27 kader yang memiliki keaktifan untuk
meningkatkan kesehatan masyarakat, seluruh kader ini akan menjadi mitra penting dalam
PkM ini dengan harapan dapat bekerja sama untuk mencapai tujuan meningkatkan
pengetahuan, keterampilan dan minat kader tentang hipertensi dan diaphragma breathing.
Selanjutnya tahap pelaksanaan dimulai pada tanggal 14 April 2025 kegiatan memberikan Pre
test pengetahuan dan keterampilan (hipertensi dan diaphragma breathing) setelah itu

dilanjutkan dengan memberikan edukasi hipertensi dan diagfragma breathing dengan metode
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ceramah dan demonstrasi dengan media power point,leaflet dan video. Kegiatan selanjutnya
pada tanggal 22 April 2025 dilaksanakan post test pengetahuan dan keterampilan (hipertensi
dan diaphragma breathing) serta memgisi kuisioner minat kader dalam menyampaikan

kembali informasi kepada penderita hipertensi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PkM dilaksanakan sebanyak 3 pertemuan, pertemuan pertama dilaksanakan
pada 14 April 2025 difokuskan untuk kader kesehatan, dilanjutkan pertemuan kedua pada
tanggal 15 April 2025 difokuskan kepada lansia dan pertemuan ketiga pada 22 April 2025
kembali difokuskan pada kader. Hasil kegiatan PkM diuraikan sebagai berikut:
1. Pengetahuan Kader tentang Hipertensi dan Diaphragma Breathing

Berdasarkan diagram perbandingan Pre test dan Post test pengetahuan kader, terdapat
perubahan nilai pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan edukasi, dimana mayoritas
pengetahuan sebelum diberikan edukasi yaitu berpengetahuan cukup (59,20%) dan setelah
diberikan edukasi meningkat menjadi mayoritas berpengetahuan baik (62,9%). Hasil
pengabdian menunjukan tingginya nilai pengetahuan kader dipengaruhi oleh faktor usia,
media edukasi yang digunakan seperti leaflet dan video demonstrasi serta metode yang
digunakan seperti ceramah. Hal ini sejalan dengan Ekowatiningsih et al., (2023) bahwa usia
dapat mempengaruhi pola pikir dan daya tangkap seseorang, dimana dengan bertambahnya
usia akan semakin berkembang pola pikir dan daya tangkap sehingga pengetahuan yang
diperoleh semakin membaik. Pernyataan tersebut sesuai dengan usia kader yang terlibat
dalam PkM ini dimana mayoritas berada di rentang usia 30-60 tahun. Semakin produktif usia

seseorang maka semakin konstruktif dalam menerima informasi (Karmi et al., 2021)

Diagram Perbandingan Pre test dan Post test
Pengetahuan Kader

Kurang Cukup Baik

Gambar 1. Hasil Perbandingan Pre test dan Post test Pengetahuan Kader
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2. Keterampilan kader dalam melakukan Diaphragma Breathing

Hasil pengabdian menunjukan Pre Test dan Post Test mendapatkan hasil rata rata nilai
pre test 53,70 dan nilai post test 87,77. Keterampilan memori seorang kader dipengaruhi oleh
kematangan usia, semakin meningkat usia kader kemampuan pola pikir dalam menangkap
pemahaman juga membaik. Kader yang memiliki usia pada masa produktif memiliki
komitmen dalam mengemban tanggung jawab, lebih mudah bersosialisasi sehingga tepat
untuk menjadi sasaran kader dalam peningkatan keterampilan (Sulistiyanto et al., 2023).
Semakin tua usia maka kemampuan individu semakin berkembang sehingga memengaruhi
keterampilan yang terbentuk. Kader kesehatan yang lebih dewasa akan lebih mudah
mendapatkan kepercayaan dari masyarakat karena memiliki pengalaman hidup yang lebih
lama dibandingkan dengan kelompok usia yang lebih muda. (Jauhar et al., 2024)
3. Minat kader dalam menyampaikan kembali kepada prolanis

Hasil pengabdian menunjukan bahwa kader memiliki minat 100% yang tinggi dalam
mengikuti edukasi penerapan teknik relaksasi diaphragma breathing dan menyampaikan
kepada lansia, hal ini dapat dilihat dari partisipasi aktif kader dalam kegiatan PkM dari tahap
persiapan hingga tahap evaluasi. Minat kader sangat diperlukan mengingat kader merupakan
penggerak terdekat dengan lansia dalam kegiatan posbindu yang bekerja secara sukarela serta
memliki kemampuan dan waktu luang. Kader bertindak sebagai penggerak utama kelancaran
kegiatan posbindu sehingga perlu mendapatkan bekal pengetahuan dan keterampilan yang
memadai (Chahyanto et al., 2019). Menurut asumsi peneliti faktor yang mempengaruhi minat
kader adalah lama menjadi kader. Hal ini sejalan dengan penelitian Nasution et al., (2023)
bahwa lama menjadi kader dapat mempengaruhi keaktifan minat kader dalam menjalankan

tugasnya.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari Pengabdian kepada Masyarakat adalah tercapainya kenaikan tingkat
pengetahuan, keterampilan, dan minat kader sebelum dan sesudah dilaksanakan nya edukasi.
Saran bagi kader kesehatan adalah menyampaikan kembali edukasi hipertensi dan

diaphragma breathing kepada lansia agar ilmu yang disampaikan tidak terputus
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partisipasinya dalam membantu kegiatan PkM, terimakasih telah meluangkan waktu

mengikuti kegiatan PkM dari tahap persiapan hingga evaluasi.
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